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ABSTRAK 
 

Marliza, 2012. Peningkatan Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui 
Permainan Melukis Dengan Kuas di TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman 
Barat. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas 
 
 Kemampuan anak dalam mengembangkan motorik halus di kelompok B1 di 
TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat,masih rendah, Penyebab rendahnya 
kemampuan motorik halus adalah guru kurang tepat dalam memilih metode dan 
media yang di senangi anak. Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk 
mengembangkan motorik halus anak melalui permainan melukis dengan kuas. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yaitu suatu penelitian 
yang bertujuan untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kelas memperbaiki proses 
pembelajaran yang dilaksanakan. Subjek penelitian adalah anak kelompok B TK 
Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat yang berjumlah 14 orang. Data penelitian di 
peroleh melalui observasi dan wawancara. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan 
dalam dua siklus. Dalam tiap siklusnya terdiri dari 3 kali pertemuan. Hasil penelitian 
setiap siklus I telah menunjukkan adanya peningkatan tetapu belum mendapai hasil 
yang diharapkan dan dilanjutkan pada siklus yang kedua ini telah menunjukkan 
peningkatan. 
 Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilakukan dapat dinyatakan bahwa 
terjadinya peningkatan pengembangan motorik halus anak melalui permainan 
melukis dengan kuas. Pada kondisi awal persentase rendah pada siklus I sedikit 
meningkat pada siklus II menunjukkan bahwa pengembangan motorik halus anak 
mengalami peningkatan dari sebelum tindakan. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa dengan permainan melukis dengan kuas dapat mengembangkan motorik halus 
anak di TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat.  
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BAB I 



 
 

 

PENDAHULUAN 
 

A.  Latar Belakang Masalah 

Undang-undang RI No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional bab 

1 ayat 14, menyatakan Pendidikan Anak Usia Dini adalah upaya pembinaan yang 

ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan 

melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan memasuki 

pendidikan lebih lanjut. 

Usia 4 – 6 tahun merupakan masa peka yang penting bagi anak untuk 

mendapatkan pendidikan. Pengalaman yang diperoleh dari lingkungan, termasuk 

stimulasi yang diberikan oleh orang dewasa akan mempengaruhi kehidupan anak di 

masa yang akan datang. Untuk itu diperlukan upaya yang mampu memfasilitasi anak 

dalam tumbuh kembangnya yaitu berupa kegiatan pendidikan dan pembelajaran 

sesuai dengan usia, kebutuhan, dan minat anak. 

Taman Kanak-kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak usia dini 

jalur pendidikan formal yang menyelenggarakan program pendidikan bagi anak usia 

4 tahun. Pendidikan  sangat penting di masa taman kanak-kanak karena pada masa ini 

adalah masa pembentukan perkembangan kepribadian, sikap mental, dan intelektual 

dibentuk pada usia dini. Kualitas masa awal anak atau masa prasekolah adalah 

merupakan cerminan kualitas bangsa yang akan datang. 



 
 

 

Perkembangan motorik merupakan proses memperoleh keterampilan dan pola 

gerak yang dapat dilakukan anak. Keterampilan motorik diperlukan untuk 

mengendalikan tubuh. Ada 2 macam keterampilan motorik : keterampilan koordinasi 

otot halus dan keterampilan koordinasi otot kasar. Keterampilan koordinasi otot halus 

biasanya dipergunakan dalam kegiatan belajar di dalam ruangan, sedangkan 

keterampilan koordinasi otot kasar dilaksanakan diluar ruangan. Keterampilan 

motorik kasar meliputi kegiatan gerak seluruh tubuh atau bagian luar tubuh dengan 

mempergunakan bermacam koordinasi kelompok otot-otot tertentu anaka dapat 

belajar untuk merangkak, melempar atau meloncat, koordinasi keseimbangan, 

ketangkasan, kelunturan, kekuatan, kecepatan dan ketahanan merupakan kegiatan 

motorik kasar. Sedangkan motorik halus merupakan kegiatan yang menggunakan otot 

halus pada kaki dan tangan. Gerakan ini memerlukan kecepatan, ketepatan dan 

keterampilan menggerakkan. 

Perkembangan Gerakan Motorik Halus anak taman kanak-kanak ditekankan 

pada koordinasi gerakan motorik halus dalam hal ini berkaitan dengan kegiatan 

meletakkan  atau memegang suatu objek dengan menggunakan jari tangan. Pada usia 

4 tahun koordinasi gerakan motorik halus anak sangat berkembang bahkan hampir 

sempurna. 

Walaupun demikian anak usia ini masih mengalami kesulitan dalam menyusun 

balok-balok menjadi suatu bangunan. Hal ini disebabkan oleh keinginan anak untuk 

meletakkan balok secara sempurna sehingga kadang-kadang meruntuhkan bangunan 

itu sendiri. Pada usia 5 atau 6 tahun koordinasi gerakan motorik halus berkembang 



 
 

 

pesat. Pada masa ini anak telah mampu mengkoodinasikan gerakan visual motorik, 

seperti mengkoordinasikan gerakan dengan tangan, lengan, dan tubuh secara 

bersamaan, antara lain dapat dilihat pada waktu anak menulis atau menggambar. 

Dalam hal ini seorang guru TK harus mampu menciptakan pembelajaran yang 

menyenangkan, menantang peserta didik untuk aktif, sehingga dapat memacu 

perkembangan fisik serta psikologis anak yang mampu mengembangkan kemampuan 

motorik halus anak. 

Kenyataan yang ditemui dilapangan, peneliti menemui berbagai fenomena. 

Dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran ditemukan kurang berkembangnya 

metorik halus anak disebabkan karena guru selalu memberikan kegiatan pembelajaran 

yang kurang berfariasi, sehingga anak bosan. Hal ini terlihat dalam kegiatan sehari-

hari yang diberikan guru dan begitu juga dengan media dan alat yang digunakan 

kurang berpariasi serta stimulus yang diberikan guru kurang optimal sehingga 

perkembangan yang di harapkan belum tercapai secara maksimal.  

Berdasarkan uraian di atas mengenai pentingnya mengembangkan motorik 

halus anak sejak usia dini, maka peneliti mengambil teknik judul: “Meningkatan 

Kemampuan Motorik Halus Anak Melalui Permainan Melukis Dengan Kuas Di TK 

Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat Tahun Ajaran 2011/2012)”.  

B.  Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan diatas, dapat di indentifikasi 

beberapa masalah yang dihadapi, pada TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat 

sebagai berikut :  



 
 

 

1. Kurang berkembangya motorik halus anak dalm kegiatan pembelajaran  

2. Kurang bervariasinya kegiatan untuk pengembangan motorik halus   

3. Kurangnya media dan alat yang digunakan  

C.  Pembatasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih efektif, efisien, terarah dan dapat dikaji lebih 

mendalam, maka diperlukan pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah yang 

dikaji dalam penelitian ini adalah kurang berkembangnya motorik halus anak di TK 

Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat. 

D.  Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis dapat merumuskan masalahnya 

yaitu sebagai berikut: “Bagaimana permainan melukis dengan kuas dapat 

mengembangkan motorik halus anak  TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat”. 

E.  Rancangan Pemecahan Masalah 

Meningkatkan kemampuan motorik halus anak. Penulis mencoba merancang 

suatu kegiatan melukis dengan kuas yang dapat meningkatkan kemampuan motorik 

halus anak. Kegiatan yang penulis pilih adalah permainan melukis dengan kuas. 

F.  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

melalui permainan melukis dengan kuas di TK jamaliyah Ujung Gading Pasaman 

Barat. 

 

 



 
 

 

G. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang hendak dicapai maka penelitian ini diharapkan 

mempunyai manfaat atau kegunaan dalam pendidikan.  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi anak TK  

Untuk mengembangkan motorik halus anak pada proses kegiatan pembelajaran  

2. Bagi guru TK  

Untuk meningkatkan pembelajaran anak usia dini dalam memilih metode yang 

tepat dan menarik bagi anak  

3. Bagi peneliti / penulis  

Untuk menerapkan ilmu yang didapat selama di bangku perkuliahan  

H. Defenisi Operasional 

    “Motorik Halus Dalam PTK adalah aktifitas yang melibatkan otot-otot 

kecil atau halus yang mana lebih menuntut koordinasi mata dan tangan dalam 

kemampuan pengembalian yang baik yang memungkinkan untuk melakukan 

ketepatan dan kecermatan dalam gerakan-gerakannya agar keterampilan dasar 

anak dapat dikembangkan .  

Melukis dengan kuas merupakan suatu alat yang digunakan untuk melukis 

yang menghaslikan suatu gambar. Indikator yang dapat dicapai dengan permainan 

melukis dengan kuas adalah dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak 

di TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat. 

 



 
 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A.  Landasan Teori 

1. Hakikat Anak Usia Dini 

National Assosiation Education for Young Children (NAEYC). Anak Usia 

Dini adalah sekelompok individu yang berada pada rentang usia antara 0 – 8 

tahun. Anak usia dini adalah a unique person (individu yang unik) di mana ia 

memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan dalam aspek fisik, kognitif, sosio-

emosional, kreativitas, bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan 

tahapan yang sedang dilalui oleh anak tersebut. 

Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangannya anak usia dini Kartono 

(dalam Saring Marsudi 2006: 6) dikelompokkan dalam tipe kelompok sebagai 

berikut: 

1. Kelompok bayi : 0 – 12 bulan 

2. Kelompok bermain : 1 – 3 tahun 

3. Kelompok pra sekolah : 4 – 5 tahun 

4. Kelompok usia sekolah : 6 – 8 tahun 

Pada dasarnya suatu penelitian yang akan dibuat dapat memperhatikan 

penelitian lain yang dapat dijadikan rujukan dalam mengadakan penelitian.  

 

 



 
 

 

a. Pengertian Anak Usia Dini 

Terdapat beberapa definisi mengenai anak usia dini. Definisi yang pertama, 

anak usia dini adalah anak yang berusia nol tahun atau sejak lahir sampai berusia 

kurang lebih delapan tahun (0-8). Sedangkan definisi yang kedua, menurut 

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 

Pasal 1 Butir 14 yang menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah suatu 

upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk 

membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak 

memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. 

Dari pengertian tersebut dapat di tarik kesimpulan bahwa anak usia dini 

adalah anak yang berusia nol sampai 6 atau 8 tahun yang mengalami pertumbuhan 

dan perkembangan jasmani dan rohani. 

b. Karakteristik Anak Usia Dini 

Kartono (dalam Marsudi, 2006:6) mendiskripsikan karakteristik anak usia 

dini sebagai berikut: 

1. Bersifat egoisantris naïf anak memandang dunia luar dari pandangannya 

sendiri, sesuai dengan pengetahuan dan pemahamannya sendiri, dibatasi oleh 

perasaan dan pikirannya yang masih sempit. Maka anak belum mampu 

memahami arti sebenarnya dari suatu peristiwa dan belum mampu 

menempatkan diri kedalam kehidupan orang lain. 



 
 

 

2. Relasi sosial yang primitive relasi sosial yang primitif merupakan akibat dari 

sifat egoisantris naif. Ciri ini ditandai oleh kehidupan anak yang belum dapat 

memisahkan antara dirinya dengan keadaan lingkungan sosialnya. Anak 

pada masa ini hanya memiliki minat terhadap benda-benda atau peristiwa 

yang sesuai dengan daya fantasinya. Anak mulai membangun dunianya 

dengan khayalan dan keinginannya sendiri. 

3. Kesatuan jasmani dan rohani yang hampir tidak terpisahkan Anak belum 

dapat membedakan antara dunia lahiriah dan batiniah. Isi lahiriah dan 

batiniah masih merupakan kesatuan yang utuh. Penghayatan anak terhadap 

sesuatu dikeluarkan atau diekspresikan secara bebas, spontan dan jujur baik 

dalam mimik, tingkah laku maupun pura-pura, anak mengekspresikannya 

secara terbuka karena itu janganlah mengajari atau membiasakan anak untuk 

tidak jujur. 

4. Sikap hidup yang disiognomis Anak bersikap fisiognomis terhadap 

dunianya, artinya secara langsung anak memberikan atribut atau sifat 

lahiriah atau sifat konkrit, nyata terhadap apa yang dihayatinya. Kondisi ini 

disebabkan karena pemahaman anak terhadap apa yang dihadapinya masih 

bersifat menyatu (totaliter) antara jasmani dan rohani. Anak belum dapat 

membedakan antara benda hidup dan benda mati. Segala sesuatu yang ada 

disekitarnya dianggap memiliki jiwa yang merupakan makhluk hidup yang 

memiliki jasmani dan rohani sekaligus, seperti dirinya sendiri. 

 



 
 

 

c. Perkembngan Anak Usia Dini  

Sumantri ( 2005 : 46) menjelaskan bahwa : 
 
 “Perkembangan anak usia dini adalah prises perubahan kapasitas pungsional 
atau kemampuan kerja organ tubuh kearah keadaan yang berorganisasi, bisa 
terjadi dalam bentuk perubahan kualitatif dan perubahan kuantitatif atau 
keduanya secara serentak “ 
 

Selanjutnya dikemukakan olej aisyah dkk ( 2007: 25) Menyatakan bahwa 

perkembangan anak usia dini adalah proses perubahan secara berurutan dan 

progresif yang terjadi sebagai akibat kematangan dan pengalaman yang 

berlangsung sejak terjadinya konsepsi sampai meninggal dunia  

Berdasarkan uraian di atas disimpulkan perkembangan berlangsung dimulai 

dari terjadinya konsepsi sampai meninggal dunia, apabila perkembangan anak 

optimal maka akan mengarah kepada perkembangan yang baik  

2. Hakikat Perkembangan Anak Usia Dini  

Masa lima tahu pertama adalah masa pesatnya perkembangan motorik anak. 

Perkembanga motorik adalah proses tumbuh kembang kemampuan gerak 

seorang anak. Pada dasarnya perkembangan ini sejalan dengan kematangan saraf 

dan otot.  

Hurlock ( 1999:105), menyatakan bahwa perkembangan motorik adalah 

suatu perkembangan pengendalian gerak jasmaniah melalui kegiatan pusat saraf, 

urat syaraf, dan otot yang terkoordinasi. Menurut sujiono (2008:3) menyatakan 

motorik adalah semua gerakan yang memungkinkan didapatkan oleh seluruh 



 
 

 

tubuh,sedangkan perkembangan motorik adalah proses seorang anak belajar 

tumbuh terampil menggerakkan tubuhnya  

Pendapat Hildayani dkk (  2004: 8,4) Perkembangan motorik adalah 

perubahan secara progresif pada control dan kemampuan melakukan gerakan 

yang diperoleh melalui interaksi antara faktor kematangan dan latihan 

pengalaman selama kehidupan yang dapat di lihat melalui perubahan yang di 

lakukan.  

Dari uraian di atas dapat disimpulkan perkembangan motorik adalah proses 

seorang anak berkembang sejalan dengan kematangan otot dan syaraf serta 

terampil menggerakkan anggota tubuh dalam pengendalian gerak jasmaniah 

melalui kegiatan pusat syaraf dan urat syaraf.  

a. Tujuan Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 

Sumantri ( 2005:49) menjelaskan tentang tujuan perkembangn motorik anak 

adalah upaya dalam meningkatkan penguasaan, keterampilan yang tergambar 

dalam kemampuan menyelesaikan tugas motorik tertentu,  kualitas motorik 

terlihat dari seberapa jauh anak mampu menalpilkan tugas motorik yang diberikan 

degan tingkat keberhasilan dalam melaksanaan tugas motorik tinggi, berarti 

motorik yang dilakukan efektif dan efesien.  

Menurut sujiono dkk (2005 : 2.10) tujuan pengembangan motorik adalah 

untuk mengembangkan motorik anak,melatih anak gerakan kasar dan halus, 

meningkatkan kemampuan mengelola,mengontrol gerakan tubuh dan koordinasi 

serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat.  



 
 

 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan dari pengembangan 

motorik adalah mengembangkan kemampuan gerakan tubuh dan koordinasi serta 

meningkatkan cara hidip sehat.  

b. Karakteristik Perkembangan Motorik Anak Usia Dini 

Menurut Sumantri (2005:141) karakteristik perkembangan motorik anak 

usia dini adalah:a.) Menempel, b.) Mengerjakan puzzle (menyusun potongan-

potongan gambar), c.) Mencoblos kertas dengan pensil atau spidol, d.)Makin 

terampil menggunakan jari tangan (mewarnai dengan rapi), e.)Menggancingkan 

kancing baju,f.) Menggambar dengan gerakan naik turun bersambung (seperti 

gunung atau bukit), g.) Menarik garis lurus, lengkung, miring, 

h.)Mengekspresikan gerakan dengan irama bervariasi, i.) Melempar dan 

menangkap bola, j.) Melipat kertas, k.) Berjalan di atas papan titian 

(keseimbangan tubuh), l.) Berjalan dengan berbagai variasi (maju mundur di atas 

satu garis), m.) Memanjat dan bergelantungan (berayun), n.) Melompati parit atau 

guling, o.) Senam dengan gerakan kreatifitas sendiri 

Hildayani dkk ( 2005: 8.12 ) menjelaskan bahwa karakteristik 

perkembangan motorik anak usia  4-6 tahun, yang mulai memasuki masa 

preschool memiliki bayak keuntungan dalam hal fisik motorik. Sejalan dengan 

perkembangan fisik yang terjadi mereka dapat membuat tubuh melakukan apa 

yang mereka inginkan.  

Dari pendapat di atas bdapat disimpulkan bahwa karakteristik 

perkembangan motorik anak usia dini adalah proses seorang anak anak 



 
 

 

bekembang sejalan dengan kematangan otot dan syaraf serta terampil 

menggerakkan tubuhnya seperti menggerakkan jari-jemari tangannya menelpel, 

mengisi pola, melukis, dan menyusun puzzle  

3. Pengertian Motorik Halus  

Motorik halus adalah pengorganisasian sekelompok otot-otot kecil seperti 

jari-jemari tangan yang sering membutuhkan kecermatan dan koordinasi mata 

dengan tangan,keterampilan yang mencakup pemamfaatan dengan alat-alat untuk 

bekerja dan objek yang kecil. 

Menurut mahenra ( dalam sumantri,2005: 143) keterampilan motorik halus 

(fine motor skill) merupakan keterampilan yang memerlukan kemampuan untuk 

mengontrol otot-otot kecil / halus untuk mencapai pelaksanaan yang berhasil  

Menurut aisyah ( 2007: 4.42) menyatakan bahwa motorik halus adalah 

gerakan yang melibatkan otot-otot halus atau sebagian otot tubuh tertentu yang 

dipengaruhi oleh kesempatan belajar dan berlatih  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa motorik halus 

adalah aktifitas motorik yang melibatkan otot-otot kecil atau halus yang mana 

gerakannya lebih menuntut koordinasi mata dengan tangan dan melibatkan 

koordinasi syaraf otot (Neoromuscular)  

a. Tujuan Motorik Halus  

Tujuan motorik halus pada anak TK yaitu untuk melatih kemampuan 

koordinasi motorik halus anak koordinasi tangan dan mata dapat dikembangkan 

melalui kegiatan melukis. 



 
 

 

Menurut sujiono (2009.:14 )menyatakan tujuan dari motorik halus adalah 

untuk membuat anak bisa berkreasi seperti menggunting, menggambar, 

mewarnai, dan mengayam atau menjahit dari pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan motorik halus pada anak usia dini adalah untuk menggerakkan 

anggota tubuh, terjadinya koordinasi antar mata dengan tangan, dan membuat 

anak berkreasi serta berekplorasi terhadap jari-jemarinya seperti menulis, 

menggambar, menggengam, melukis.   

b. Manfaat Motorik Halus 

Menurut sumantri (2005: 1) menyatakan manfaat dari motorik halus adalah 

untuk mengembangkan keterampilan motorik gerak kedua tangan, serta sebagai 

alat untuk  melatih penguasaan emosi. Sedangkan menurut Kemendiknas (2010: 

1) menyatakn manfaat dari motorik halus adalah untuk mengembangkan 

kemampuat anak dalam menggunakan jari-jemari tangan hususnya ibu jari dan 

jari telunjuk. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpilkan manfaat dari motorik halus 

adalah mengembangkan kemampuan anak dalam menggunakan jari jemarinya 

tanganya sehingga bisa mengembangkan gerak kedua tangan dan bisa untuk 

melatih penguasaan omosi 

c. Karakteristik Motorik Halus  

Setelah mengetahui manfaatnya tuntulah perlu dijelaskan tentang 

karakteriaristik dari motorik halus seorang ahli bernama sujiono ( 2009: 

14)menyatakan karakteriaristik dari motorik halus adalah gerakan tidak 



 
 

 

membutuhkan tenaga namun membutuhkan koordinasi mata dan tangan yang 

cermat  

Kemendiknas (2010:2) menyatakan karakteristik dari motorik halus 

adalah adanya peningkatan otot-otot kecil,koordinasi mata dengan tangan yang 

berkembang dengan baik sehingga dapat menggunakan palu, pensil,gunting,dll. 

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan karakteristik dari motorik halus 

adalah lebih ditekankan pada gerakan-gerakan yang menimbulkan peningkatan 

pada otot-otot kecil sehinngga dapat menggunakan palu,pensil,gunting, dll 

4. Pengertian pengembangan motorik halus  

Pengertian pengembangan motorik halus menurut suryanto (2005:15) 

adalah pengembangan kemampuan anak dalam menggunakan otot-otot halus dan 

fungsinya.sedangkan sumantri (2005: 143) menyatakan bahwa pengembangan 

motorik halus adalah pengembangan  sekelompok otot-otot halus / kecil seperti 

jari jemari tangan yang sering menimbulkan kecermatan dan koordinasi mata dan 

tangan. 

Sedangkan hildayani (2004:8.4) menyatakan perkembangan motorik halus 

yaitu gerakan terbatas dari bagian-bagian yang meliputi otot-otot kecil,terutama 

gerakan di bagian jari-jari tangan contohnya memegang sesuatu, menulis, 

menggambar, merekat, dll. 

Dari pendapat diatas anak dapat disimpulkan bahwa pengembangan 

motorik halus anak merupakan pengembanagan kemampuan anak dalam 

menggunakan otot-otot halus seperti jari-jemari tangan.  



 
 

 

a. Tujuan Perkembangan motorik halus  

Belum lengkap jika belum mengetahui pengertian pengembangan 

motorik halus anak tanpa mengetahui tujuan pengembangtan motorik halus 

menurut Sumantri (2005: 143) 

1.  Mampu mengembangkan kemampuan motorik halus yang berhubungan 

dengan keterampilan gerak kedua tangan. 

2. Mampu menggerakkan anggota tubuh yang berhubungan dengan gerak jari 

jemariseperti kesiapan untuk menulis dan memanipulasi benda . 

3. Mampu mengkoordinasi kedua mata dan aktivitas tangan  

4. Mampu mengendalikan emosi dalam beraktifitas motorik halus secara khusus 

5. Mendukung aspek pengembangan aspek lainnya seperti kognitif bahasa,sosial 

dan seni karena pada  hakekatnya setiap pengembangan saling 

berkaitan.sedangkan menurut sudono (2009:109)menyatakan tujuan 

Pengembangan motorik halus,mengembangkan kemampuan bahasa, 

serta mengenalkan berbagai  cara untuk keterampilan tangan. 

Dilihat dari pendapat diatas maka dapat disimpulkantujuan motorik 

halus,agar anak mampu mengkoordinasi kedua mata dan aktifitas tangan serta 

bisa mengendalikan emosi dsan mengembangkankemampuan seni dan bisa 

mengenal berbagai cara tentang ketertampilan tangan 

b. Karakteristik perkembangan motorik halus  

Berbicara mengenai karakteristik pengembangan motorik halus 

suyono (2005:15) menyatakan bahwa karakteristik pengembangan motorik 



 
 

 

halus adalah lebih menekankan kepada gerakan-gerakan bagian tubuh yang 

lebih spesifik seperti menulis, menggambar,menggunting dan melipat  

sedangkan hermawan (2004:55) berpendapat bahwa karakteristik 

pengembangan motorik halus gerakannya tidak terlalu mengandalkan  

kekuatan tetapi juga butuh keterampilan  

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan kerakteristik 

pengembangan motorik halus anak adalah lebih menekankan kepada gerakan 

–gerakan yang lebih spesifik yang tidak terlalu membutuhkan tenaga tetapi 

membutuhkan keterampilan. 

5. Hakikat Bermain 

Bermain merupakan kebutuhan manusia sepanjang rentang kehidupan 

dalam kultur manapun. Dalam kegiatan bermain itu,manusia tidak haya 

menikmati permainan mereka sendiri tetapi juga terpesona oleh permainan orang 

lainj 

Bermain sebagai kegiatan utama yang mulaitampak sejak bayi berusia 3 

atau 4 bulan,penting bagi perkembangan kognitif sosial dan kepribadian anak 

pada umumnya  

a. Pengertian Bermain 

Menurut seogeng santoso (dalam kamtini, 2005: 47)bermain adalah 

kegiatan atau tingkah laku yang dilakukan anak secara sendirian atau 

berkelompok dengan menggunakan alat atau tidak untuk mencapai tujuan 



 
 

 

tertentu. Bermain ada yang dapat dilakukan secara sendiri ada pula yang 

dilakukan secara berkelompok 

Sedangkan menurut anggani (dalam kamtini,(2005:47) bermain 

merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan atau tanpa  mempergunakan 

alat yang menghasilkan pengertian atau memberikan informasi,memberi 

kesenangan mampu membangun imajinasi anak  

Sedangkan menurut pendapat suyanto (2005:120) bermain merupakan 

sifat bawaan insting yang berlanjutan untuk mempersiapkan diri melakukan 

peran orang dewasa  

 Berdasatkan pendapat diatas aisimpulkan bahwa bermain merupakan 

kegiatan yang memberikan kepuasan bagi anak yang bersifat non serius yang 

dilakukan dengan latihan apapun untuk mentransformasi imajinatif dinia 

orang dewasa 

b. Ciri- ciri Bermain 

Menurut tadkiroatun (2005:6) menyatakan bahwa ciri-ciri bermain 

adalah sebagai berikut: 

1) Bermain selalu menyenangkan (Pleasurable) dan menikmati atau 

menggembirakan (Enjoyable) bahkan ketika tidak disertai oleh tanda-tanda 

keriangan, bermain tetaplah bernilai  positif bagi para pemainnya 

2) Bermain tidak bertujuan eksriksik bertujuan ekstrinsik, motivasi bermain 

adalah intrinsic 



 
 

 

3) Bermain bersifat spontan dan suka rela kegiatan bermain dilakukan bukan 

karena terpaksa.bermain tidak bersifat  wajib melainkan dipilih sendiri oleh 

anak  

4) Bermain melibatkan peran aktif semua peserta kegiatan bermain dilakukan 

bukan karena adanya keterlibatan semua anak sesuai peran dan giliran 

masing-masing  

5) Bermain juga bersifat nonliteral, pura-pura,atau tidak senyatanya  

6) Bermain tidak memiliki kaidah ekstrinsik. Artinya kegiatan bermain memiliki 

aturan sendiri yang hanya ditentukan oleh pemainnya  

7) Bermain bersifat aktif. Semua kegiatan bermain menuntut keaktifan anak 

yang sedang bermain  

8) Bermain bersifat fleksibel. Anak dapat bermain dengan bebas memilih 

kegiatan bermain apasaja y ang mereka inginkian 

c. Manfaat Bermain  

Bermain merupakan pengalaman belajar yang sangat berguna untuk 

anak,misalnya saja memperoleh pengalaman dalam membina hubungan 

dengan sesama teman,menambah perbendaharaan kata, menyalurkan prasaan-

prasaan tertekan. Masih banyak lagi kegiatan yang dapat di petik dalam 

kegiatan bermain.bermainmempunyai manfaat yang besar bagi perkembangan 

anak secara keseluruhan  

 Menurut montolalu (2005:1.15) manfaat bermain adalah: 1)Bermain 

memicu kreatifitas; 2) Bermain Bermanfaat mencerdaskan otak;  3) Bermain 



 
 

 

bermanfaat menanggulangi konflik; 4) bermain bermanfaat untuk melatih 

Empati; 5) bermain bermanfaat mengasah panca indra; 6) Bermain sebagai 

media terapi ( Pengobatan); 7) Bermain itu melakukan penemuan.  

6.  Permainan melukis dengan kuas 

Melukis dengan kuas merupakan suatu alat yang digunakan untuk 

melukis yang menghasilkan suatu gambar. Dalam permainan ini dimulai 

dengan bagaimana anak memegang kuas dan cara anak menggenggam kuas. 

Melukis dengan kuas tidak menggunakan seluruh jari tangan, melainkan 

dengan jari jempol dan jari telunjuk. Anak diajarkan jangan lagi melukis 

menggunakan lengan dan bahunya untuk ikut melakukan gerakan melukis, 

melainkan lebih banyak bertumpu pada gerakan jari tangan. Permainan 

melukis dengan kuas ini dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak. 

B. Penelitian Yang  Relevan  

1. Asnawati ,tahun 2011, dengan judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan 

motorik Halus Anak melalui Menggunting berpola di TK pembina Kecamatan 

Barangin Kota Sawah Lunto”. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan motorik 

halus anak mengalami peningkatan dari sebelun tindakan sampai dilakukan siklus 

II. Jadi bisa disimpulkan bahwa kegiatan menggunting berpola dapat 

meningkatkan kemampuan motorik halus anak.  

2. Susi Tahun 2011, dengan judul “ Upaya Meningkatkan Kemampuan Motorik 

Halus Melalui Permainan Melipat Kertas di TK Tunas Harapan Patamuan Padang 



 
 

 

Pariaman. Hasil penelitian menunjukkan kemampuan motorik halus anak 

mengalami peningkatan dari sebelum tindakan sampai dilakukan siklus II. Jadi 

bisa disimpulkan bahwa kegiatan melipat dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak  

  Kedua hasil penelitian tersebut dapat menjadi acuan dan masukan bagi 

penulis dalam melakukan penelitian yang berjudul “ Peningkatan Kemampuan 

Motorik Halus Anak Melalui Melukis Dengan Kuas di TK Jamaliyah Ujung 

Gading Pasaman Barat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

C. Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan I 

 

Kerangka Konseptual (Arikonto: 2006) 

Salah satu yang digunakan untuk mengembangkan kemampuan motorik halus 

anak adalah dengan permainan melukis dengan kuas. Dengan menggunakan 

permainan melukis dengan kuas, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 

motorik halus anak di TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat. 

D. Hipotesis Tindakan 

Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “permainan melukis dengan 

kuas dapat meningkatkan kemampuan motorik halus anak di TK Jamaliyah Ujung 

Gading Pasaman Barat. 

Rendahnya kemampuan 
motorik halus anak 

 

B2

Merancang permainan 
melukis dengan kuas 

Melaksanakan permainan 
Melukis dengan kuas  

Kemampuan melukis anak 
meningkat   



 
 

 

BAB V 
PENUTUP 

A. Simpulan 

Beradasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 

I sampai bab IV, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Taman kanak – kanak adalah salah satu bentuk satuan pendidikan anak 

usia pendidikan bagian anak empat tahun sampai usia enam tahun. 

Pendidikan sangat penting dimasa taman kanak – kanak karena 

pengembangan kepribadian, sikap, mental, dan intelektual dapat dibentuk. 

2. Pada hakekatnya anak usia dini merupakan upaya untuk memberikan 

stimulasi, membimbing, mengasuh, dan menyediakan kegiatan yang 

sesuai dengan prinsip pembelajaran di TK yaitu bermain sambil belajar, 

belajar seraya bermain. 

3. Kemampuan yang dimiliki oleh anak perlu di kembangkan di TK karena 

usia dini saat yang paling tepat untuk mengembangkan potensi anak, salah 

satu kegiatan yang peneliti lakukan adalah mengembangkan motorik siswa 

melalui permaianan melukis dengan kuas. 

4. Motorik halus anak perlu dikembangkan agar kecerdasan sensoris motorik 

anak akan berkembang dengan baik dengan permaianan melukis dengan 

kuas dapat menjadi kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan 

merupakan kegiatan yang menyenangkan bagi anak dan merupakan 

kegiatan yang mengasyikkan, sehingga pengembangan motorik halus anak 

meningkat khususnya di TK Jamaliyah Ujung Gading Pasaman Barat. 



 
 

 

5. Melukis dengan kuas merupakan satuan kegiatan untuk mengembangkan 

motorik halus anak karena dalam proses pelaksanaan permaianan melukis 

dengan kuas anak akan menggunakan jari jemari tangannya. 

6. Media pembelajaran pada lembaga pembelajaran anak usia dini sangat 

menunjang perkembangan dan mendorong pengetahuan anak untuk 

berkembang. 

B. Implikasi 

Sebagai suatu penelitian yang telah dilakukan di lingkungan Taman kanak – 

kanak, maka kesimpulan yang ditarik mempunyai implikasi dalam pendidikan 

dan juga penelitian selanjutnya, sehubungan dengan hal tersebut maka 

implikasinya adalah sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca skripsi ini diharapkan dapat membawa manfaat yang lebih 

baik dan merupakan panduan yang lebih berguna 

2. Bagi  Kepala UPTPD sebagai bahan masukan bagi perkembangan 

pendidikan di wilayahnya. 

3. Bagi guru-guru sebagai bahan yang dapat di bahas dalam kegiatan KKG 

untuk perkembangan pendidikan khususnya di Taman Kanak-kanak.  

 

 

 

 



 
 

 

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ada beberapa saran yang ingin peneliti 

uraikan sebagai berikut: 

1. Agar pembelajaran lebih kondusif dan menarik perhatian dan minat anak, 

sebaiknya guru lebih kuratif dalam merancangan kegiatan pembelajaran. 

2. Hendaknya guru mampu menggunakan berbagai macam metode dalam 

memberikan kegiatan pembelajaran, dengan begitu anak tidak akan 

merasa jenuh dalam belajar serta tujuan pembelajaran tercapai secara 

optimal. 

3. Pihak sekolah hendaknya menyediakan media dan alat – alat untuk 

mengembangkan motorik halus anak. 

4. Bagi peneliti yang lain diharapkan dapat mengembangkan motorik halus 

melalui metode dan media pembelajaran yang lain. 

5. Bagi pembaca diharapkan dapat menggunakan skripsi ini sebagai sumber 

ilmu pengetahuan guna menambah wawasan. 
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